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MOTTO

B Allah tidak akan membebani jiwa seseorang kecuali dengan
kemampuanya, baginya apa yang ia kerjakan dan atasnya
(tanggung jawablapa vang ia kerjakan.

(QS. Al Baqgoroh : 258)

. Janganlah kamu bersikap lemah dan Janganlah (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang vang paling tingg
(derajadnya), jika kamu orang-orang yang beriman.

(QS. Ali Imron : 139)°

“ Prof. R.H.A Soenarvo, SH. dkk, 1971, ; Ter
e . Algur’an Dan Tenjemahannva, Yayasan Penvelenggara dan
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BAB I ‘
PENDATULUAN

Lo | Latar Belnbang Masalah

Masyarakat Indonesia yang  mdup dalam rentangan putau-pulau merupakan
masyarakal yang multi etk Karena itu berarti multi budaya juga, I Indonesia
lerdapat bermacam-magam sistem budaya ek vang oleh Bachtiar (1987 © 5) dalam
Sadh dikatakan bahwa * jumlah masimg-masing sistem budava etmik  vailu orng-
orang  vang telah  menyerap sebagian besar bapian-bagian  budava itu sehingga
membentuk kepribndian mercka yang bervanasi =

Sistem i juga  mencakup tguh (7) unsur omiversal - kebudavann yainu
sistem rehigt dan upacara keagamaan, sistem peralatan, perlengkapan hidup, sistem
kemasyarakatan, orgamisas) sosial, sistem pengelahuan, bahasa dan kesenian

Dalam hal i perkembangan manusia di bentuk oleh Kebudayaan vang
melingkupinys. Memang  dalam  batas-batas  tertentu  manusia  mengubah  dan
membentuk kebudayaannya, tetapy pada dasarnya manusia lahir dan besar  sehapn

penerima kebudayvann dan generast vang mendahuluinva. | ikatakan oleh Sukarm

Sumarto dalam buko yang berpudul © Transformasi Budava Menuin Masvakal
Indonesia Modern 7 (1994 © 55) bahwa kebudavasn sedikitmya memiliki tiga (1)
wujud, yaitn
o Wugud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan-gngnsan,
mila-mint norma-norma, dan sebagamyn
o Wuajud kebudayaan sehapai suata kompleks akbivitas kelakuan berpola
dari manusia dalam masyarakat. dan
e wijud kebudoyann sebagar benda-benda hasil karva manusia,
Wuud pertama dari kebudayaan di atas. meropakan wujud deal dan

kebudavaan. Kebudavaan in dapat dischut  adat tata kelakoan atau secarn singkal
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adat dalam arti tunggal atau adat stiadat dalam arti jamak. Adat istiadat i juga
disebut tradisi. Tradhisi ada vang bersifat tubisan pka o dituhiskan dan bersifat hsan
Jika pewansnya it lewal lisan.

Kebudayaan adalah cara hidup vang dianut secara kolekuf oleh masvarakat
Berdasarkan pemahaman tersebut, jelaslah kebudavaan dan masvarakat merupakan
dua hal yang tdak dapat dipisalikan. Walaupun pada awalnva kehodavaan ditemukan
oleh mdividu, setelah masvarakat menenima dan menerapkan kebudavaan itu dalam
kehidupanya, maka unsur kebudayaan tersehut menjadi milik masyarakat  Dengan
pernvataan yang sederhana, kebudayaan adalah milik masvarakat dan bukan milik
individu, meskipun unsur kebudayaan itu ditemukan oleh individu,

Nenck movang kita telah memberikan warisan budava yang adi fubur, yang
pantas digali dan dilestarikan, agar generasi penerus lebih bisa mengenal dan
menghormatt bangsanyn serta karya budaya sebelumnva, maka tenadilah pemahaman
yang kelirn dari generast vang benkutnva (genemasi sckarang) Menurut Kamus
Umum Bahasa Indanesia, Kata “lestan™ diartikan tetap seperh keadaan semula, tdak
berubah, kekal Dane kata o membentuk kata melestankan, pelestaran, dim
kelestarian. Pelestanan berarti perhindungan dar kemusnaban atan dan kerusakan
Mungkin dan sinilah vang mendukung timbalnya pengertian pelestanan sem tradisi
yang - menuntut  masyarakat - untuk  temp o memags dan mempertahankannya
keberadaanya

Sebagami soat dinika sosinl doalom struktar masvarakal, tradist bisa
diartikan m.'.cu.r:l sinkrombk mavupun diskromk Pendekatan vang petlama cendernmg
membawa kita pada masa lalu yang dipertentangkan dengin modernitas vang penuh
dengan perubahan. Adapun persoalan vang ditemur dalom hal i, apakah perabahan
akan diletakkan dalam hal atan ide-tde modern yang bertentangan dengan tradis, dan
sampar dimana tradist itw berubah Seperti vang dikemukakan oleh Loucer dalam

Robert Lawang, M. Z (1978 © 170) * Scherapa jauh gambaran tentang masa lalu i,
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setiap kali diterapkan sebagai standart yang kritis bagi pelanjutan perubahan dari
suaiu stluast masa kini? .

Leih simpel lag dibandingkan dengan Locher. Heesterman ( 1972:3). melihat
tradisi dari segi arti dan fungsinya. * Tradisi merupakan jalan hagi masyarakat untuk
merumuskan dan menanggapi persoalan dasar dan keberadaannya, vaitu kesepakalan
yang dicapai masyarakal mengenai hidup dan mati, termasuk juga di dalam persoalan
makan dan minum ”

Dart kondis1 di atas tampak bahwa masyarakat sangatlah memegang tepuh
apa yang disebut tradisi. Dalam hal 1 salah satu diantaranva adalah tradisi mantu
yang mana sangat lekat sekali dengan budaya masvarakal khususnya pada masyarakat
di pedesaan.

Desa Mendiro, Kecamatan  Ngrambe, Kabupaien Npawi  terlenk  di
perbatasan Jawa Tengah dan Jawa Timur, tepatnya dua pulub kilometer ke arah barat
Jalan yang menuju kota Sragen Jawa Tengah Dengan kondist tersebut, tradisi Jawa
(Jawa Tengah) yang identik dengan budava keraton masih sangat kental dan sangat
dipegang teguh olch masyarakat didacrah penclitian. Tradisi tersebut merupakan
tradisi yang didopsi dani tradisi Keraton yang terletak di Jawa Tengah tepatnya
Keraton Swrakarta Hadmingrat  Hal milah yang menyebabkan secara olomanis
mempengaruhi tradisi yang berkembang pada masyarakat jawa khususnya masyarakat
pada dacrah penelitian,

Sulah satu tradis) tersebut adalah penvelengearaan resepst pernikahan dalam
tradisi mantn (pesia perayoun resepsi pernikahan yang diselenggarakan dengan 1ata
cara keraton) yang binsanya diselenggarakan oleh pthak mempelar wanita

Menurut anggapan mereka mantu bukan semata-mata tradisi vang harus
dilaksanakan, namun juga merupakan satu kewajiban sekalipus tanggung Jawah
orang tua terhadap anak seinng dengan tradisi yang harus dipertahankan uniuk

menjaga keuluhan suatu sistem dalam masyarakat,
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Dar hasil pengamatan, sehuah keluarga yang akan mantu, persiapan untuk tekms
biasanya sudah dimulai tiga bulan babkan ada yang satu tahun sebelum harn 11 (hari
vang ditetapkan) rencana tersebut sudah dipersiapkan. 11al ini sesuai dengan apa yang
penulis dapatkan dari proses penelitian yang penulis kerjakan dengan terjun secara
langsung kelapangan dan juga informasi yang penulis dapatkan langsung dari
masyarakat di desa lokasi pencliian yang didukung denpan mendekati hasil tulisan
oleh Suryanto dkk (1977 - 58), dalam huku yang berudul “Perkawiman Adal Jawa
Tengah™ antara lain meliputi proses sebagai berikun:

1) Lamaran. Apabila kedua pihak sudah saling menyetujui maka diadakan upacara
lamaran dari pihak laki-laki kepada pihak wanita, yang mana phak laki-lak
memita kepada pihak wanita yang diwakili oleh saudaranva untuk meminta dan

mengambil anak padis tersebut menindi mempela wanita

2) Peningset. Setelah lamaran ditenima pihak laki-laki memberi penmgser vaity
sebagm pengikal tanda jadi

3 Saruup. Mantu yang nota bene diselenggarakan oleh pihak wanita lebib kurang 7
hari mantu itu berlangsung di rumah mempelai wanita sudah melakukan
persiapan-persiapan seperlt masak, perias pengantin, dan lain sebagainya vang
hiasa mereka sebul dengan whhes rampe.

4) Straman. Dilaksanakan  sehan  sebelum  upacara resepst  pernthaban
chselenggarakan, dilakukan upacara siraman
Yartu memandikan calon pengantin wanita schagm salah sato nitual vang haros
hlaksanakan vang bertujuan untuk membersihkan pwa dan raga sigadis dun
pengaruh buruh mahkluk gmb vang jahat

5y Midodareni. Yaru  trakatan pada  malam  hari menjelang  upacara mantn

dilaksanakan.

6) ljah Kobul. Yang berarti pengesahan  sebagai pasangan  suamt istri oleh

Departemen Agama (Naib atau Penghuln) atay pegawm yvang  berwenang

terhadap urusan tersebut,
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7) Perayaan resepsi pernikahan atau mantu tersebul.

Senada dengan pernyataan di atas bahwa di dalam masyarakal pedesaan
tersebut terdapat suatu solidaritas yang tinggi, Artinya dalam masvarakat tersebu
terdapat suatu nilai atau norma vang berlaku di dalam kehidupan masyarakat
tersebut. Hal ini terbukti dengan adanya keluhan-keluhan dari masyarakat vang ingin
menyelenggarakan pesta pernikahan (mantu). Dengan cora apapun, yang penting
mantu  dapat diselenpgarakan agar tidak mendapat “sangsi” dari lingkungan
masyarakatnya.

Dengan berbagai cara masvarakat cenderung untuk melaksanakan tadisi
tersebut. Upaya-upaya tersebui tampak dari berbagai usaha yimg mereka lakuokan
seperti “memaksakan  kemampuan™ dengan cara  meminjam uvang dengan
pengembalian  berbunga,  dengan  cara menjual  tanah, menjual  ternak  atau
menggadaikan sebagian hartanya yang berharga. Dari sini tampak bahwa proses
perubahan masyarakat telah terjadi. artinya dari yang semula mempunyai sesualu
(benda-benda berharga) menjadi tidak mempunyai lagi karena dijual atau sehagai
Jaminan dari vang yang dipinjam untuk biaya penvelengparaan resepsi pernikahan
tadi. Cara-cara seperti inilah vang menimbulkan suatu proses menuju “hilangnya™
benda-benda berharga. “Kehilangan™ tersebut bisa dianggap sebagai problema sosial,
apabila perbedaan kedudukan ditentukan dengan tegas oleh nilai ekonomis dari
warga masyarakat.

Pada masyarakat yang masih sederhana, mungkin - kemiskinan bukan
merupakan problema sosial, karena mercka menganggap bahwa semuanya telah
ditakdirkan dan menjadi kebiasaan yang harus dilakukan, sehingga tidak ada usaha-
usaha untuk mengatasinya dalam anti menempuh cara lain yvang lebih sederhang
namun tidak mengurangi esensi dari nilai sebuah tradisi atay budava tersehut

Ketakutan penduduk  (individu) akan “sangsi”  vang dijatuhkan oeleh
masyarakat, walaupun sangsi itn tidak nampak namun tetap memberikan satu

anggapan bahwa mantuv yang merupakan salah satu tradisi haros diselengearakan
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Hal i didukung oleh anggapan bahwa selain tradisi. mantu merupakan kewajithan
dan tanggung jawah orang tua (keluarga) yang mempunyal anak wanite. Maka hal im
menjadi sebuah realilas sosial dan berlaku bagi masyarakat, scdangkan realitas sosial
di sim mempunyai arti schuah kanyataan yang harus dihadapi dan dan ditaati oleh
masyarakat seperti tersebut di bawah ini vaitu halwa:

"...Realitas sosial merupakan solidaritas atau integritas individu yang tunduk
pada kesadaran Kkolektif' yang sudah menjadi struktur, dan dengan  demikian
terbentuklah solidaritas atauy masvarakat Yang pada mbmya individu dibentuk dan
dipengarubi,” dikemukakan oleh Durkhem vang dikutip Doyle Paul dan Johnson.
(1987 : B)

Pani pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa reahitas sosial dapat dikatakan
sebagal proses. Menckankan reahitas sehagm proses adalah menckankan kenormalan
perubahan. Perubahan tidak lagi dipandang sebagai penvimpangan dani kendann
normal kejadian tetapi mencgaskan realias sehngai khavalan manusia kaena it
realitas bukanlah dibuat-bunt, realitns ditetapkan menunn kemdian radisi mantn
merupakan suatu proses yang mambawa perubahan dan sedang berjalan

Beberapa hal tersebut di atas mendorong penubs  untuk  mengadakan
penchitian dengan memilih judul * Pemiskinan Masyvarakat dalam Penvelenggarann
Resepsi Pernikahan (Studi kasos tentang Tradisi Mantu di Desa Mendiro, Kecamatan

Ngrambe, Kabupaten Npawi)

L 2. Perumusan Masalah

Dalam suntu penelitinn perumusan masalah merupakan suatu hal vang sangni
penting. Schab peromusan masalah denpan 1epas dan jelas akan mempermindah
proses penehitian selanputnya. * Masalah  merupakan  setiap  kesulitan vang
menggerakan manusia untuk memecahkannya © (Surachmad. 1987 © 84) Maka dan
ttu masalah  dalom  penelitian ilmab hendaklah  secara jelns  dan definitif

Sebagmmana dimgkapkan oleh Sumadi Survabrata (1987 - 21) bahwa
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1) Masalah hendaknva dirumuskan dalam kalimat tanya

2)  Rumusan itu hendaknya harus tegas dan jelas

3} Rumusan tersebut hendaknva harus dapat memberikan petunjuk
tentang kemungkinan pengumpulan data puna menjawah

4)  pertanyaan vang terkandung dalam rumusan 1u. "

Sesual dengan pendapat tersebut diatas, maka masalah di sim muncul sebagai
realita yang merupakan nintangan dan persoalan vang harus di jawab dan dican
pemecahan maupun solusinya. Berdasarkan kondisi riil dari pernvataan di atas maka
i simi penulis merumuskan masalah sebagai berikut

* Bagaimanakah proses dan bentuk pengurangan kekayaan masyarakal
dalam penyelenggaraan resepsi pernikahan ? (Studi kasus tentang 1 radisi
Mantu di Desa Mendiro, Kecamatan Ngrambe, Kabupaten Ngawi) 7

Berkattan dengan rumusan permasalahan i maka penulis harus mencoba
memperiegas dan mengelaskan tentang mengapa mantu (resepsi pernikahan) harus
dilaksanakan khususnya bagi mercka yang memiliki anak wanita. dan sangsi apa
sajakah  vang diberikan  oleh  masyarakat  apabila  scbuah  keluargs  tidak
menyelenggarakan tradisi mantu tersebut. Namun demikian darn permasalaban yang
ada paling esensi adalah mengapa mereka mempunyai angeapan hahwa mantu

merupakan suatu keharusan untuk di laksanakan

L. 3. Pokok Bahasan

Pokok bahasan merupakan suatu hal vang penting dalam sebuah penelitian
mah, schab dengan adanva pokok bahasan akan mempermudah penchinn dalmn
melaksanakan kegrtanya
Sepertt yang dikatakan oleh Sutrisno Hadi (1986 8) bahwa, ~ pokok bahasan harus
berfungsi mencegah kemungkinan timbulnya kerancavan pengertian dan kekaburan

wilayah persoalan ™
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Pokok bahasan ini berguna sebagai arah bagi peneliti dalam mengembangkan
materi vang telah disiapkan, dan pokok bahasan akan membantu terhadap
pembatasan masalah, sehingga akan memudahkan dalam penclaahan dan pengkapian
terhadap topik bahasan. Setiap penelitan, pembatasan masalah tersebul bertujuan
untuk menghindar adanya penyimpangan terhadap topik bahasan, dengan adanya
pembatasan masalah maka penclaahan terhadap permasalahan yang di telits bisa lelnh
mendalam serta kemungkinan terjadinva pembiasan dalam penehihan dapat ditekan
sckecil mungking Pembatasan yang akan ditelt ini dijelaskan oleh M) Tan dalam
buku yang ditulis Koentjaramingrat (1983 © 18) bahwa :

* Dalam suatu penehtian, perlu adanya penentuan mengenat ruang hogkup. Hal
ini penting sekali bagi si penulis agar jangan terjerumus kedalam sekian
banyak data yang diteliti. Seningkali pencliti demikian bersemangat menelif
suatu persoalan selimpgea 1n tdak sadar akan kesukaran-kesukaran yang pasti
dihadapi, karena ruang lingkup vang terlalu luas ™

Senada dengan pendapat di atas lebih sederhana lag dikatakan oleh Young
dalam buku vang sama (1983 18) bahwa .
“Padn umuomnya batas ruang hingkup i dapat ditentukan berdasarkan atas
pertimbangan yaitu
a, Maksud dan perhatian penclitian
b, Bahan mengenai masalah yang bersangkutun

¢ Ruminya asumsi-asums) yang sudah dilakukan”

Berdasarkan bebera  uraian i atas  dapal diperolch pengertian bahwa sehenarya
perihal yang menyangkut adat dan upacara pernikaban o merupakan perwiayudan
dani apa yang disebut nilai budaya, Seperti yang telah kitn ketahm dengan il
budaya itu adalah merupakan konsepsi-konsepsi abstrak  yang  dicipiakan oleh

sebagian besar masyarakat tentang suatu yang dianggap penting dan pula sesualu

yang dianppap bdok penting dalom hidup sehari-han Adapun kenyatun dalam

kehidupan sehan-hari, nila budaya i tergabar sebagai norma-norma, aturan-aturan
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atau adat istiadat yang di dalamnya terdapat nilai seperti halnya tradisi mantu
Sedangkan tradisi mantu  merupakan bagian dari  kebudayaan ite  sendiri,
Sebagaimana  dikatakan oleh E.B. Tylor dalam Sockanio schagi  berikut
“Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahian. kepercayaan. kesenian,
moral, hukum, adat istindat dan kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan
yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakal™.

Dengan kata lain kebudayaan mencakup kesemuanya yang didapatkan atau
dipelajari olch manusia sebagai anggota masyarakat. Dalam penclitian inipun tidak
terlepas dart unsur masyarakat. Maka disini perlu diperjelas pengertian tentani
masyarakat itu sendiri. * Masyarakat adalah sckelompok golonpan hesar atau kecil
vang terdin dan beberapa manusia, yang dengan atau karena sendirinya bertalian

secara golongan dan pengaruh-mempengarul satu sama lam ™ Shadly (1993 - 47)

Lebih tegas lags di sini Koentjaraningrat (1984 - 77) memberikan pengertian
lentang masyarakat adalah: © Masyarakal merupakan kesatoan hidup manusin yang
berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu vang bersifat kontion, dan
vang lerikat olch suatu rasa identitas bersama ™

Dengan demikian, tampak bahwa sctiap tindakan yang dilakukan masyarakat
dipengaruhi oleh komunitas yang ada di dalam lingkungannya dan terkait oleh
norma-norma dan tilai yang berlaku i dalamnya. Darni uraian diatas maka ada
beberapa hal yang menjadi esensi dari pokok bahasan ini adalah

1} Proses berkurangnya nilm kekayaan masyarakat vang digunakan untuk

penyelegparaan tradisi maniu tersebut
2)  Resepsi pernikaban dalam tradisi mantu tersebul
3) Efek-elek dan penvelenggarann tradisi mantu
Begitu juga dengan mantu yang merupakan salah satu budava yang berlaku dh

dalam masyarakat yang harus diselenggarakan oleh keluargn yang mempunyai anak

wianifa

&ﬁ; Mik UPT Perpustakazn
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Hal imi merupakan tanggung jawab orang tua maupun keluarga vang hidup di
tengah masyarakal yang diikat oleh norma dan nilai vang berlaku didalamnya, vang
didorong oleh rasa ingin mempertahankan cksistensi diri sebagal makluk sosial vang
hidup ditengah-tengah masyarakat. Maka apabila mantu vang merupakan salah satu
tradisi yang ada dalam masvarakat tidak diselenggarakan dianggap melanggar norma
dan nilar yang merupakan tradisi dan adat kebwasaan vang berlaku didalam

masyarakat tersebul.

L 4. Tujuan dan Kegunann Penelitian

Tujuan Penelitian:

Suatu pencliban sudah tentu mempunya tujuan, Berkatan dengan hal i
tupuan penclitian dimaksudkan untuk memberikan arah yang jelas bagr penulis dalam
melakukan penelitan maupun pemecahan masalah

Berpyak dari permasalahan vang penubs rumuskan, maka tujuan dan
penelitian i adalah

1) Penulis ingmn mengetahui dan mengkaji secara mendalam tentang tradisi

mantu.

2} Pandangan-pandangan masvarakat lerhadap tradisi wiantu

3)  Akibat-akibat yang menvertai penyelenggarann tradis tersebut
Kegunaan Penelitian:

Sedangkan kegunaan yang penulis harapkan dari penelitian i adalah:

I Hasil penelitian i diharapkan dapat berguna untuk menambah pengetnhuan
mahasiswa di hngkungan Faknltas Hmu Sosial dan Hmu Politik Universitas
Jember khususnyn qurusan lmu  Kesejahteraan Sosinl vang  berfhubungan
dengan masalah-masalah sosial yang ada dalam masvarakat dan yang berkaitan
dengan tradisi mantu,

2. Hasil penelitian int diharapkan dapat dijadikan masukan sekaligus informasi bagi

masyarakat luas tentang tradist mantu
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3. Diharapkan pula hasil penclitian ini dapat digunakan sebagar gambaran awal yang
penulis sajikan dan menjadi referensi yang dapat digunakan oleh penehiti-peneli

selanjutnya dengan tema yang sama

I. 5. Tinjanan Pusiaka
Yang dimaksud proses pada dasamya adalah rentetan kejadian vang
menpunyai hubungan tertentu dengan kejadian sebelumnya. Seperti halnya yang

dikemukakan olch Humphrey dalam Hauver (1993 © 4209 seluruh alam semnesta adalah

“Selaras terus menerus dan perubahan tak perpah berakhir Seperti
semua proses alamiah lainnva, proses kehidupan manusia merupakan
hingkaran. Sebuah hingkaran yang (erus berputar dengan empat jerun
lahir = berkembang — runtub — dan mati. Sctiap bentuk vang tereipta.
selanjutnya akan melalui 4 ungkat im dan tak ada yang dapal menaban
kekuatan waktu Hokum perubahan berlaku terhadap scgala sesoatu,
termasuk objek eiptaan manusia, we-ide dan instits)

Selaras dengan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa alam adalah strukiur
dari proses yang berkembang, atau dengan kata lain realitas adalah proses. Tepatnya,
perubahan adalah keadaan normal dan kejadian. Tetapi menegaskan reahias sebag
proses adalah, bukan berarti menegaskan realilas schagm  Khavalan  manusi

Whitehead (1993 | 422) menyatakan. masih dalam buku yang sama, prinsip

perubahan dan kelanggengan. keduanya melekat didalam reahias

“Perubaban saja tanpa kelanggengan adaluh suatu peralanan dart ketindaan
ke ketiadaan, kelanpggengan saja tanpa perubahan, tak dapat langgeng Karena i,
senantiasa tenadi perubahan lingkungan manusia, dan keseparan manusia akan
menguap karena perulangan semata”

Karena u realitas bukanlah sesuatu yang dibuat-huat realitas ditetapkan
menurul kejadian. Artinya, keutamaan  proses dipertahankan dan dibentuk  oleh

kejadiannya. Inilah prinsip dari proses itu sendite. Dare beberapa pendapat dintas
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menunjukkan bahwa suatu proses diterima  oleh rangsang  vang berasal  dari
lingkungan, pengalaman, dan konsep dini yang berkailan dengan motif dan tujuan
sescorang ilu untuk menjadi subyek dan rangsangannva scndiri,

Pernikahan bagi manusia vang berebudaya. tidak cuma sekedar meneruskan
nalun para leluhurnya secara turun temuorun untuk membentik suatu keluarga vang
dalam suatu katan resmi antara laki-laki dan perempuan. tapi juga punya arfi yang
lebih luas bagt kepentingan manusia ity sendiri dan himgkungannva (Tholib, 1949:54)
Sepengetahuan penulis jika sebuah keluarga akan manin. persiapan untuk teknisnya
Riﬂjﬂ sudah dimulai tiga bulan sebelum hari H dan bahkan ada viang  sudah
mempersiapkannya satu tahun sebelumnya Hal ini dhdukung dengan apa vang ditulis
oleh Suryanto dkk (1977 : 58), dalam bukn vang berpudul Perkawinan Adat Jawa
(JawaTengah) yang mana acara vang akan diselengparakan tersebut adalah sebagai
berikut vaitu:

o L

o [epnresef,

o furung,

s Nirann

o Mliclewderend.

o b Kohul

o Dahargvan atau Pavivahon Agung (Peravaan resepst peritikealian
bt manin fersebu. )

L1 dalam masyarakat pedesaan khususnya bagi mercka vang mempunyar anak
wanita maka akan timbul rasa pada setiap orang tua tersebut hahwa pada suatu sam
mantt apabila anak perempuanya sudah memiliki pilihan (odoh) untuk berkeluargn
maka sebagar orang tua ia harus menyclenggarakan upacara resepst pernikahan
(mantu) tersebut untuk perjodohan anaknya. Hal ini didorong karena bagi mereka

vang mempunyal anak perempuan, mantu adalah suatn kewajiban dan tanggung
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Jawab orang tua terhadap anak perempuanyn batk itu secarn (radist maupun secara
moral berlaku dan disepakali bersama oleh masyarakal, karena ia hidup dalam
sebuah keluarga vang berada ditengah-tengah masvarakat [al impun didukung
dengan apa yang ditulis oleh Suryanto dkk (1977 : 58), dalam buku vang berjudul
Perkawinan Adat Jawa Tengah yang, menjadi latar belakang masyarakat memkahkan
anaknya dan merupakan kodrat vang harus diterima dalam peralanan hidup manusia
adalah:
|, Ben ono sing ngopeni vang berarti biar ada vang mcrawatl anaknya (anak
. wanttanya) karena sudah saatnya 1a lepas dan orang tua dan memadi tanggung

Jawab suaminya.

bt

Ben duwe turunan vang secara iologis berarte binr mempunym keturunan

atan anak dani hasil perkawianya untuk meneruskan dimastinga

3. Ben koyo lumprahe wong livane berarte biar sepertt wajarnya orang lan
vintu selavaknya manosin normal sebapm makluk sosial vang hidop ditengah-
tengah masyarakat. Schab apabila sesuatu it sudah sompai pada saatova dan
tidak dokutr sesum aturan vang berlnkumaka akan dimloe bahwa 1o adalah
sebuah pelanggaran (dak wagar lumrah )

Secara imphsit sudah penohis jelaskan de atas, namun seplan dengan
permasalahan terscbut diatas penulis ingin lebih mengerucuthan permasalahan pada
pernyataan yailu bahwa tradist mantu merupakan sebuah tanggung jawab moral dari

orang tua Kepada anak perempuanya, karena 1 mdup dalam sebuah keluarga dan

berada dilingkungan masyarakat yang i ikat oleh olm budaya dan nonma, adal
istiadat dan kebiasaan yang berlaku dalam hingkungan masvarakat tersebul.

Dralam sebuah masyarakat khususnva bagr mereka vang tinggal di pedesaan di
mana seseorang atau individu yang mengingimkan adanya upacara perknwinan yang
mungkin i pandang  terlalu bertele-tele,  namun  masvarakat  mengingimkan
{mengharuskan) diadakannya upacarn perkawinan  (mantu) tersebar, maka @ akan

menyelenggarakannya meskipun  dalam  hal i merupakan suata bentuk  dar
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pemiskinan, karena banvaknya biava vang dikeluarkannya, Dengan kata lamn
keberadaannya akan diakui olch komunitasnya dan akan dihormati serta dihargai ik
i bertindak sesuai dengan adat dan budaya vang berfaku di dalam lingkungan
masyarakatnya.

Kekayaan (material) merupakan sesvatu ving berwujud henda-benda berharpa
yang dimihki oleh individu maupun kelompok dalam jumlah relatif vang dapat
diukur dengan standar tertentu,

Sedangkan  berkurang  artinva: “hilangnva™ sehagian  dari  nilai  yang
terkandung pada suatu benda tersebut, dan proses adalah “suatu kelangsungan atau
perubahan yang konsisiensinya dapat diamati * (Sockanto, 1985+ 145),

Dengan demikian berkurangnva nilai kekayaan disini berarti proses hilangnya
sebagian atau keseluruhan benda-benda berharpa milik masvarakat yang digunakan
untuk mendukun penvelengearaan tradisi mantu baik ity sebelum maupun sesudah
perayaan. baik itu dijual maupun digadaikan.

Namun demikian ada benarnya kata pepatah “lamn ladang lain belalang. lain
lubuk lain pula ikannva™ Yang mana di dacrah Kemuning. Kecamatan Tawang
Mangu, Jawa Tengah, penyelenggaraan tradisi mantu dijadikan sarana hisnis dengan
menghitung rugi laba secara ckonomis Bahkan apabila ndak memiliki anak wanita
maka 1a akan menikahkan anak dari saudaranya Sepertt vang dikatakan Uak Sad
salah  scorang nforman. penduduk  Desa Kemuning  Pada  saat mantu belau
menikahkan keponakannya, dan dari penvelenpgaraan resepsi pernikahan tersebul din
bisa meraih untung sekitar Rp 3,750 000~ Pada sant mantu beliau mengeliarkan
dana sekitar Rp 12,000,000« dan setelah dihitung, dari sumbangan yang berupa
barang maupun wang beliau mendapat kelebinhan schesar Rp 15 750.000).-

sedang dan beberapa uraian di atas menunjukkan balva apa yang dilakukan
olech masyarakat Desp Mendiro dalam menyelengparakan  tradisi manin yang
dilaksanakan dengan upacara resepsi adalah sebuah pemaksaan kehendak vang

menyebabkan kennmskinan buatan (disengaja) tenadi terhadap mercka.
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“...Tradisi merupakan kebiasaan turim-temuron vang disvariskan dart nenek
moyang yang masih dijalankan oleh masyarakal. Sedangkan masvarakal mempunyal
anggapan bahwa cara-cara vang ada dan dilakukan merupakan cara yang paling baik
dan bemar” Kamus Besar Bahasa Indonesia. Dep. P dan K (1989 959) Masih dalam
buku vang sama discbutkan bahwa Mantu adalah "mengawinkan anak™ vang artinya
adalah tradisi yang dilakukan oleh orang tva dalam memkahkan anaknya dan
“resepsi” merupakan istilah lokal masyarakar Desa Mendiro vang berarti pesta
perayaan dan tradisi mantu tersebut,

Apa vang dilakukan oleh masyarakat dalam penyelenggaraan tradisi manty
syaral dengan simbol-simbol yang menjath alat komunikasi dan hubungan timbal
balik antar anggota masvarakatl yang ada didalamnya

[al i sesuar dengan apa yvang dikatakan Soekanto, (1989 © 505) bahwa
interaksiomsme svinbaol adalah sesuaty yang memadi pengeanti atan lambang-
lambang dari hal tertentu atan eksprest dan Takia yang hdak diketahu, yang
merupakan pribadi-pribadi vang didasarkan pada penafsinan terhadap perifaku

masing-masing *
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L. 6. Definisi Operasional.

Palam penclitian sangatlah perlu definisi opersional. Dengan  definisi
operasional suatu penelitian akan mengetahui suatu variabel, sehingga dengan
definisi operasional dapat diketahui tingkat pengukuran vanabel pada penelitian
tersebul

Menurut Koentjaraningrat (1976 | 35) dalam bukunya vang berjudul Metode-
metode Penclitian Masyarakat menyebutkan bahwa defimsi operasional adalah: *
mengubah  konsep-konsep yang berupa konstrak-kostrak dengan kata-kata vang
menggambarkan penilaku atau gejala vang dapat diamati dan diuji serta dapat
ditentukan kebenarannya™

Jelaslah  bahwa definisi operasional adalah bapian vang tidak dapat
ditinggalkan dalam scbuah proses penclitan Karena dengan definisi opernsional
kebenaran suatu penelitian dapat diugi dan ditentukan kebenarannya oleh orang lamn.
Dalam usulan penelitian ini yang perlu penulis operasionalkan schagai berikut:

a, Stratifikasi sosial dalam masyarakal:

Stratifikast sosial alau sistem berlapis-lapis pada masvarakat ini dalam
Sosiologi dikenal sebagai “Social Stratification”. Yang berasal dari kata strata
lapisan, Menurut Pitirim A Sorokin yang dimaksut dengan sectad stratification
adalah: “pembedaan penduduk atau masyarakat kedalam kias-kias secara bertingkal
(hierarchiy). Dimnna perwujudanya adalah lapisan-lapisan atau kias-kins tinpgi,
sedang ataupun kias-kias yang rendah (Sockanto, 1982 220)

Masyarakal vang dimaksud dalam penchitian ini adalah  Masyarakat Desa
Mendiro, khususnya para orang tua yang memiliki anak perempuan vang telah
melangsungkan resepsi permikahan dalam tradisi mantu

Menurut Prol Soedjito SH yang ditulis oleh Leibo (1995 © 64) dalam buku
vang berjudul Sosiologi Pedesaan, stratifikasi sosial terbagi dalam tiga lapisan vailu
Lapisan | : Adalah lapisan clite yang selain memiliki cadangan pangan, juga

memiliki modal cadangan pengambangan usaha (kelas atas)
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Lapisan Il : Adalah mercka yang hanya memiliki cadangan pangan saja (kelas
menengah)
Lapisan 111 Adalah mereka yang tidak memiliki baik modal cadangan pangan
maupun pengembangan usaha (kelas bawah/miskin)
b. Kondisi sosial ekonomi masvarakat (tingkat pendapatan)

Tingkat pendapatan responden ini mempunyai besar vang berbeda-beda
antara satu responden dengan responden yang lain, di mana tinghat pendapatan 1m
ditentukan oleh pendapatan rata-rata/bulan. Pendapatan berasal dari pendapatan
pokok ditambah dengan pendapatan sampingan, vang kemudian diklasifikasi menjach
tiga kategon, vartu:

a. Pendapatan rendah apabila responden memiliki pendapatan
Rp 150.000.- sampai dengan Rp 433000~/ bulan.

b, Pendapatan sedang, apabila responden memilik pendapatan lelwh dari
Rp 433000~ sanpan dengan Rp 716 000.- / bulan

¢ Pendapatan tinggr apabila responden memliki pendapatan lelih dary
Rp 716.000,- sampai dengan 999 000~ /bulan

Selain kedua hal tersebut diatas responden nantinya akan diambil dalam
beberapa karakieristik yang lain sebagm berikut:
I Tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan menurut Mulyoharjo (1976 64) dioperasionalkan sehagm

berikut

A, Pendidikan rendah, apabila responden pernah atau tidak pernah mengenyim
pendidikan Sckolah Dasar (SD) atau pendidikan vang lainya (non formal)
bark tamat maupun tdak tamai

b Pendidikan menengah. apabila responden pernah mengenyvam  pendidikan

Seholah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTI) tamat maupun dak tamat
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¢. Pendidikan tinggi apabila responden pernah mengenvam pendidikan Sekolah
Menengah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), Akademi atau Perguruan |inggi
(IT) tamat maupun tidak tamat
2. Tradhst Mantu
*... Tradisi merupkan kebiasaan turun-temurun vang diwariskan dan nenek
moyang yang masth diyjalankan oleh masyvarakal. Sedangkan masvarakat mempunyan
anggapan bahwa cara-cara yang ada dan dilakukan merupakan cara vang paling baik
dan bemar © Kamus Besar Bahasa Indonesia, Dep P dan K (1989 - 959) Masih
dalam buku yang smina disebutkan bahwa Mantu adalah “mengawinkan anak™ vang
artinya adalah tradisi yang dilakukan oleh orang tua dalam menukahkan anaknva
sedangkan dalam penclitian it tradisi mantu dioperasionalkan sebapai berikut:
*  Adanya calon pengantin atau mempelm laki-lakn maupun perempuan vang

akan dinitkahkan

* Adanya persiapan dari yang punya hajad seperti: perbaikan rumah, persiapan
dana, penjinan atau pembernitahuan kepada instansi terkait

e Ulem-ulem atau mengundang sanak saudara, tctangga, dan kerabal untuk
menyaksikan upacara maniu tersebui

e Mempersimpkan makanan ringan maupun nast lengkap dengan lauk panknya
dian nunuman dalam jumlah yang banynk

¢  Menyewa peralatan rias pengantin beserta periasnva, dekorase pengantin,

sound sistem, dan menampilkan hiburan

*  Melaksanakan ijab kabul sebagai syarat sahnyn perkawinan kedua mempelai
dengan sepala persvaratanya ( adanya saksi dan pembavaran mahar)
Selain beberapa dehmisi di atas mantu jupa diopernsionalkan sehagai beriku
e Hewang, adalah membantu semampunya kegiatan mantu dalam bentuk
tenaga mavpun pikiran. Semun warga thut membantu baik  laki-laki

maupun perempuan, vang memiliki tugas dengan bagian masing-masing
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i

laki-laki berada didepan mengurusi bagian perlengkapan dan yang wamia
berada di belakang (memasak didapur).
e Simoman, adalah para muda-mudi yang juga membantu pelaksanakan
mantu dan segi lisik yang biasanya di bawah koordinasi Karang Taruna
e AMunpung, adalah mengirim makanan kepada perangkat desa setempat dan
tokoh masyarakat secbagai implementasi dari rasa syukur atas akan
diselengearakannya tradisi mantu tersebut, Makana vang dikirim i benisi
lengkap, mulai dan nasi, lauk pauk. makanan ringan, dan lain sebagainya
e Nyvadran, adalah “membuang” sesaji di tempat-lempat yang dianggap
keramat (punden) yang dipercava masyarakal sekitar Dengan (ujuan agar
terhindar dan  panguan makluk gab  (dhanvang) supaya dalam
penyelenggaraan mantu nantinya berpalan dengan lancar tanpa ada suatu
aral yang melinmtang dan menggango jalannva penyelenggaraan upacara
resepst pernikaban lersebul,
3. Proses berkurangnya kekayaan
“...Proses  merupakan  suntu  kelangsungan  alau  perubahan  yang
konsistensinya dapat diamati ” (Soekanto, 1985 @ 344),
Sedangkan proses berkurangnya milar kekavaan di sim adalah perubahan dan kava
(memiliki  sesuatu),  memadi  “kehilangan™  sesuatu schaga  akibat - dar
penyelenggarnan tradisi mantu, vang dioperasionalkan sebagai benikut
o Semula memiliki sawah, ladang, dan pekarangan, kemudian setelah maniu
menjadi tidak memilikinya lag
e Semula memiliki ternak, setelah manto “kehilangan™ ternak seperti. Sapi.
kerbau, Kambing dll
s Semula memibiky perhiasan (FEmas), karena dijual untuk mantu latu tidak

punya lag
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e Scielah mantu karena bangkrut, ada vang menjual Rumah kemudian
transmiprasi
4 Pandangan-pandangan masyarakal
Pandangan berarti * Konsep vang dimiliki seseorang atau golongan dalam
masyarakat yang bermaksul menanggapi dan menerangkan tentang obvek ~ Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Dep. P dan K (1989 © 643) Sedangkan pandangan
masyarakat (responden) adalah sesuatu vang menjadi obvek pengamatan masvarakat
(tentang penyelenpparaan resepsi pernikahan), dalam tradisi mantu. Daliun hal i
pandangan masyarakat dioperasionalkan sebagai berikut
* Pandangan  bersilat  positil’  (tmendukung)  apabila  mantu  tersebui
thluksanakan sesun dengan kemampuan. Artinva: upacara resepst seperti

tata cara Keraton dengan sepal